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MOTTO 
 
 ََرت نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َِّلَإ ِلِط ََٰبۡلِٱب مَُكنَۡيب مَُكل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ٖضا
  ۡمُكن ِّم ٩٢  
Artinya: “Hai orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-nisa : 29).1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung, Gema Risalah Press, 
1998), hlm. 47. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
 ix 
 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
 x 
 
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah a a 
 ( ِـــــ) Kasrah i i 
(   ْ  ) Dammah u u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
 xi 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح وؿ  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 xii 
 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 xiii 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. ؿّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 xiv 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم امك Wa mā Muammadun illā rasūl 
 xv 
 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها فإكينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Kahfi Pangestu Widodo, NIM: 152111137 “PRAKTIK PESANAN 
MAKANAN DI CATERING MITRA SHAFIRA PERSPEKTIF FIQH 
MUAMALAH.” Jual beli dengan cara pemesanan sudah menjadi kebiasan yang 
dilakukan semua orang. Akan tetapi yang menjadi permasalahan dalam praktik 
tersebut adalah perubahan isi menu yang telah disediakan pihak Catering diganti 
oleh pihak pembeli. Namun pihak Catering hanya mengkonfirmasikan adanya 
kenaikan harga. Dari hal tersebut pihak pembeli tidak mengetahui jika kenaikan 
harga tersebut terlalu tinggi, sehingga menyebabkan pihak pembeli merasa 
dirugikan dan tidak ada kesepakatan sebelumnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui praktik akad dalam pesanan 
makanan di Catering Mitra Shafira dan Mengetahui pandangan fiqh muamalah 
terhadap pesanan makanan di Catering Mitra Shafira. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Catering Mitra Shafira. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara kepada pihak Catering 
dan pihak pembeli, dokumentasi dari pihak Catering yang digunakan untuk 
pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pelaksanaan praktik pesanan 
makanan di Catering Mitra Shafira dapat merubah isi menu makanan yang telah 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Menurut perfektif fiqh muamalah praktik 
pesanan makanan sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli akan tetapi dengan 
adanya perubahan isi menu makanan menimbulkan kenaikkan harga yang belum 
jelas, sehingga menyebabkan pihak pembeli merasa dirugikan. 
Kata Kunci: Istishna‟, Catering, Fiqh Muamalah. 
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ABSTRACT 
 
Kahfi Pangestu Widodo, NIM: 152111137, PRACTICE OF FOOD ORDER IN 
MITRA SHAFIRA CATERINGPRESPECTIVE OF FIQH MUAMALAH. 
Buying and selling by way of order has become a habit that is done by 
everyone.  However, the problem in this practice is the change in the contents of 
the menu provided by the Catering party is replaced by the buyer.  However, 
Catering only confirmed the price increase.  From this the buyer does not know if 
the price increase is too high, causing the buyer to feel disadvantaged and there is 
no prior agreement. 
  The purpose of this study is to know the contract practices in food orders 
at Shafira Mitra Catering and to know muamalah fiqh views on food orders at 
Mitra Shafira Catering. 
  This type of research is field research with the method used is descriptive 
method that will describe qualitative data.  This research was conducted at Mitra 
Mitra Shafira.  The method of collecting data uses observation, interviews with 
the Catering and the purchaser, documentation from the Catering used for data 
collection. 
  The results showed that: the implementation of the practice of ordering 
food in Catering Partners Shafira can change the contents of the food menu agreed 
upon by the seller and buyer.  According to the perfection of fiqh muamalah, the 
practice of food orders has fulfilled the harmony and the terms of the sale and 
purchase, but with the change in the contents of the food menu, the price increase 
is not yet clear, causing the buyer to feel disadvantaged. 
 Keywords: Istishna ‟, Catering, Fiqh Muamalah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya 
kemaslahatan manusia di dunia, untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, 
Allah SWT telah mensyari‟atkan cara perdagangan (jual beli) tertentu, 
sebab apa saja yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak dengan mudah 
diwujudkan setiap saat, dan untuk yang mendapatkannya  dengan 
menggunakan kekerasan dan penindasan itu merupakan tindakan yang 
merusak, sehingga harus ada cara yang memungkinkan setiap orang untuk 
mendapatkan apa saja yang dia butuhkan, tanpa harus menggunakan 
kekerasan dan penindasan, seperti hal terakhir ini praktik perdagangan dan 
hukum jual beli yang dibenarkan atau yang disyari‟atkan.2 
Bentuk interaksi sesama manusia adalah terjadinya jual beli yang 
dengannya mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang mereka 
inginkan. Islampun mengatur permasalahan ini dengan rinci dan seksama 
ketika mengadakan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam 
koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap 
sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran yang 
bersifat universal dan komprehensif.
3
 
                                                          
2
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, ( Bandung: Sinar Baru Algensindo 2005) hlm. 278. 
3
Siswandi , jual beli dalam perspektif islam. Ekonomi Syariah , (Lamongan Vol 3, 2013). 
hlm 75. 
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Islam sangatlah menghargai akad. Berakadnya seseorang salah 
satunya adalah dengan jual beli yang dilakukannya. Jual beli merupakan 
hal yang sangat umum dilakukan olah oleh manusia. jual beli maka 
manusia dapat mencukupi kebutuhan satu dengan yang lain yakni dengan 
saling tukar menukarnya barang untuk mengambil nilai manfaatnya. Salah 
satunya syarat jual beli adalah adanya sighat yakni ucapan ijab qobul 
antara penjual dan pembeli.
4
Akad ialah perikatan ijab dan qobul yang 
dibenarkan oleh syara, yang menetapkan keridhaaan kedua belah pihak. 
berakad dalam jual beli bertujuan untuk menetapkan kesepakatan yang 
dibuat antara pihak yang bertransaksi.
5
 
Telah menjadi kebiasaan bahwa manusia harus bermasyarakat, tolong-
menolong atau saling membantu anatara satu dengan yang lainnya. 
Sebagai makhluk sosial manusia menerima dan memberikan peran kepada 
orang lain. Hidup bermuamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
mencapai kemajuan dalam hidupnya hal tersebut sebagaimana dijelaskan 
Allah SWT dalam firman-Nya: 
 َوَّللٱ ْاوُقَّػتٱَك ِف َٰكدُعلٱَك ِثمِلإٱ ىَلَع ْاُونَكاَعَػت َلاَك ٰلَوقَّتلٱَك ِّبِلٱ ىَلَع ْاُونَكاَعَػتَك  ۖ  ُديِدَش َوَّللٱ َّفِإ
  ِباَقِعلٱ 
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
(QS Al-Maidah : 2)
6
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Islam menganjurkan agar pemeluknya berusaha atau berniaga dengan 
cara yang halal dan menghindari yang haram. Hal ini sebagaimana 
ditanyakan Rafi‟ bin Khudaij kepada Rasulullah Saw tentang perihal yang 
baik. Beliau menjawab 
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ . ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُّمَأ : َلِئُس َمَّلَسَك
 مِكَاْلحا ُوَحَّحَصَك ُراَّزَػبْلا ُهاَكَر  ٍركُر ْػبَم ٍعْيَػب ُّلَُكك ، ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع : َؿَاق  
Artinya : Dari Rifa‟ah bin Raafi‟in r.a bahwasanya Nabi pernah 
ditanya,”pekerjaan apakah yang paling baik?”. Beliau 
bersabda,“pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang 
baik”. (HR Bazzar disahkan oleh Al-Hakim)7 
Arti hadist diatas menjelaskan kepada kita tentang keutamaan bekerja 
dalam rangka mencari rejeki, dan sebaik-baiknya jual beli adalah 
berdasarkan syariat Islam, karena jual beli merupakan sumbunya peradaban 
dan tatanan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, keduanya termasuk di 
antara usaha yang paling utama dan paling baik.
8
 
Berdasarkan asumsi diatas, umat Islam dituntut untuk bertindak aktif 
dalam kegiatan ekonomi dibelahanmuka bumi ini serta memakmurkannya 
dengan mengacu pada syari‟at Islam. Demikian dengan halnya transaksi jual 
beli yang merupakan suatu kegiatan ekonomi. Kegiatan jual beli 
memberikan banyak keuntungan kepada masyarakat, karena jual beli 
merupakan satu hal yang sangat dibutuhkan.
9
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Akad as-salam adalah jual beli dengan sesuatu yang sudah ditentukan 
dengan kriteria dalam tanggungan dengan pembayaran segera atau 
disegerakan agar berjalannya jual beli maka harus memenuhi rukun dan 
syarat jual beli antara lain, yaitu penjual dan pembeli, objek transaksi yaitu 
harga dan barang, adanya transaksi agar segala tindakan yang dilakukan 
kedua belah pihak yang melakukan transaksi, baik tindakan itu berbentuk 
kata-kata maupun perbuatan.
10
 Seorang pembeli harus memesan terlebih 
dahulu barang yang diinginkan, jual beli secara pesanan atau istisna yaitu  
jual beli antara kedua belah pihak atas sebuah barang dengan spesifikasi 
tertentu, harga yang disepakati di awal, sedangkan pembayaran secara 
bertahap sesuai dengan kesepakatan. Istishna‟ merupakan cabang dari as-
salam, di mana untuk perbedaanya terletak pada ketentuan 
pembayaran.
11
Jual beli secara pesanan tersebut salah satunya adalah 
Catering Mitra Shafira yang berada di Klodran Colomadu. Catering mitra 
shafira ini tempat yang melayani pemesanan aneka makanan seperti snak 
atau kue, nasi kotak, prasmanan dan juga souvernir. Pemesan di catering 
mitra shafira ini bisa melalui telpon atau bisa juga langsung datang ke 
rumah. Dalam sistem pemesanan ini catering mitra shafira menetapkan 
pembayaran uang muka sebesar 50% untuk pemesanan acara besar sebagai 
harga kesepakatan dalam jual beli.
12
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Perkiraan harga khusus makanan untuk prasmanan, sedangkan untuk 
makanan biasa harganya sudah diperjelas diawal. Sistem penetapan harga 
yang hanya dikira-kira atau belum diketahui pasti diawal perjanjian bisa 
mengakibatkan salah satu pihak dirugikan baik penjual maupun pembeli, 
apabila terjadi kenaikan harga bahan baku atau makanan maka harga yang 
dipesan akan naik juga.
13
 
Diawal perjanjian kedua belah pihak sudah saling setuju untuk 
melakukan transaksi tersebut namun beberapa hari sebelum hari H pembeli 
ingin merubah salah satu menu pesanan. Pembeli berasumsi harga yang 
akan ditetapkan oleh penjual kepada pembeli tidak terlalu mahal dari harga 
kesepakatan awal. Akan tetapi yang terjadi dikemudian hari harganya 
ditetapkan oleh penjual sangat mahal, padahal hanya mengganti salah satu 
menu makanan saja. Dikarenakan tidak adanya komunikasi yang jelas 
antara penjual dan pembeli mengakibatkan kerugian oleh salah satu pihak. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut transaksi 
antara penjual dan pembeli dalam Catering Mitra Shafira. Oleh karena itu 
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “PRAKTIK PESANAN 
MAKANAN DI CATERING MITRA SHAFIRA PERSPEKTIF FIQH 
MUAMALAH” (Studi Kasus di Klodran, Colomadu, Karanganyar). 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik pesanan makanan di Catering Mitra Shafira? 
2. Bagaimana pandangan Fiqh Muamalah dalam pesanan makanan di 
Catering Mitra Shafira? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui praktik akad dalam pesanan makanan di Catering Mitra 
Shafira 
2. Mengetahui pandangan fiqh muamalah terhadap pesanan makanan di 
Catering Mitra Shafira 
D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
bahan acuan untuk digunakan sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan yang 
dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam 
bidang penelitian yang sama dalam bidang jasa boga. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan positif bagi pihak penjual dan pembeli dalam peningkatan 
pelayanan dan benar-benar bisa memberi manfaat pada masyarakat 
terutama dalam bidang jual beli, khususnya Praktik Akad Pesanan 
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Makanan. Selain itu juga memberi pengetahuan baru kepada penulis, 
khususnya pada Praktik Akad Pesanan Makanan di Klodran, 
Colomadu, Karanganyar sekarang ini. 
E. Tinjauan Pustaka 
Skripsi Iluk Neiluk Mustaghfiroh tahun 2016 yang berjudul “ 
Analisis Hukum Islam terhadap praktik perjanjian pesanan makanan 
prasmanan di Rizky Catering Somoroto Ponorogo”  dalam praktik akad 
perjanjian pesanan atau istisna di Rizky Catering somoroto Ponorogo, 
rukun dan syaratnya yang terdiri dari pihak pembeli dan penjual. Objek 
barang terdiri dari barang dan harga, jangka wktu dan ijab qabul. 
Tidak diketahuinya total harganya yang sesuai dengan hukum islam. 
Sistem di Rizky Catering somoroto Ponorogo adalah sistem borongan. 
Penerapan seperti ini untuk menyesuaikan harga bahan baku yang bisa 
naik dan bisa juga turun. 
Perbedaan skripsi yang diteliti oleh Iluk Neiluk Mustaghfiroh yakni 
penyebab perubahan harga dikarenakan naiknya bahan baku untuk 
produksi makanan. Kemudian pada penelitian ini perubahan harga 
disebabkan perubahan menu makanan yang telah disepakati sebelumnya. 
Skripsi Umi Maghfuroh tahun 2010 yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam terhadap status uang muka dalam perjanjian pesanan Catering yang 
di batalkan ( studi kasus di saras catering Semarang)”  Praktik perjanjian 
pesanan catering yang ada di Saras Catering Semarang merupakan akad 
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Murabahah dengan pesanan yaitu si penjual boleh meminta pembayaran, 
yakni uang muka sebagai tanda jadi ketika ijab qabul, yang pada saat 
transaksi awal penjual tidak memiliki barang yang hendak dijualnya. 
Praktik perjanjian pesanan catering di Saras Sah Catering Semarang 
menurut hukum Islam karena di dalamnya telah terpenuhi rukun 
Murabahah yaitu: Pembeli, Penjual, Barang yang akan dipesan, Harga, 
Ijab qabul. Di samping itu juga telah memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: Penjual memberitahu biaya barang kepada pembeli, Kontrak 
pertama harus sah, sesuai dengan rukun yang ditetapkan, Kontrak harus 
bebas dari laba, Penjual harus menjelaskan kepadapembeli bila terjadi 
cacat atau barang sesudah pembelian, Penjual harus menyampaikan semua 
hal yang berkaitan dengan pembelian. Sesuai dengan akad yang telah 
disepakati bahwa antara pembeli dan penjual pada saat melakukan 
transaksi, pembeli bersedia memberikan uang muka (panjar) sebagai tanda 
jadi untuk memesan pesanan di Saras Catering, dan menyebutkan pesanan 
barang dengan kriteria tertentu jika pembeli membatalkan pesanannya 
(tidak jadi membelinya) maka uang muka menjadi milik penjual. 
Perbedaan skripsi yang diteliti oleh Umi Maghfuroh dengan 
penelitian ini yakni skripsi Umi berfokus pada pembatalan pesanan dari 
pihak pembeli yang telah memberikan uang panjar sehingga dengan 
dibatalkanya pesanan tersebut maka uang panjar diberikan pihak penjual 
dengan alasan untuk menggantikan kerugian yang telah dilakukan proses 
produksi makanan sehingga bagaimana prespektif hukum islam dalam hal 
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ini. Kemudian penelitian ini berfokus pada pemberiaan harga yang berbeda 
dikarenakan penggantian pemesanan yang telah disepakati sebelumnya. 
Namun pihak penjual tidak memberikan rincian harga atas perbedaan 
pemesanan dalam hal ini bagaimana menurut pandangan hukum Islam. 
Skripsi Abul Muid yang berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap 
pelaksanaan akad pesanan dirumah Koropele Semarang”. Pihak rumah 
makan Koropele setiap harinya memesan bahan pokok kepada pihak 
pertama dengan menyerahkan uang sebagai bukti pembayaran 
pesanan.setelah beberapa waktu, barang tersebut diserahkan sesuai takaran 
yang dipesan. Yang terjadi disana adalah kenyataan bahwa barang yang 
dipesan tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Pihak suplayer tidak 
mengkonfrimasi naik atau turunnya harga di pasar. Ini juga tidak sesuai 
dengan syarat dan rukun jual beli. Hal ini mengakibatkan merugikan satu 
pihak merasa dirugikan. 
Perbedaan penelitian ini dengan Skripsi yang ditelitian Abdul Muid 
yang berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad pesanan 
dirumah Koropele Semarang” yakni penelitian ini berfokus pada ketidak 
sesuaian pemesanan yang telah dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli, 
pemesanan tersebut berdampak pada pihak pembeli yang dirugikan karena 
tidak sesuai dengan kesepakatan pesanan kesepakatan awal. Kemudian 
penelitian ini berfokus pada pemberiaan harga yang berbeda dikarenakan 
penggantian pemesanan yang telah disepakati sebelumnya. Namun pihak 
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penjual tidak memberikan rincian harga atas perbedaan pemesanan dalam 
hal ini bagaimana menurut pandangan hukum Islam. 
F. Kerangka Teori 
Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 
keleluasaan dari-Nya untuk hamba-Nya. Semua manusia secara pribadi 
memiliki kebutuhan seperti sandang, pangan dan lainnya. Keperluan ini 
tidak akan putus dan berhenti selama manusia masih hidup tak seorangpun 
dapat memenuhi hidupnya, oleh karena itu dituntut berhubungan dengan 
lainnya. Dalam hubungan ini tidak ada yang sempurna dalam pertukaran 
(jual beli) memberikan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing.
14
 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli jumhur ulama membagi jual 
beli menjadi dua macam yaitu jual beli yang sah dan jual beli yang tidak 
sah. Jual beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara‟ 
baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli yang tidak sah adalah 
jual beli yang tidak memenuhi syarat maupun rukunnya. Sehingga jual beli 
itu menjadi rusak atau batal.
15
 
Akad jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
benda yang memiliki nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda dan pihak yang lainnya menerima uang sebagai 
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kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang telah 
dibenarkan syara‟ dan disepakati16 
Praktik jual beli yang juga tidak disandarkan pada keimanan, akan 
mendorong para pelaku bisnis mengabaikan nilai-nilai moralitas. Jual beli 
dianggapnya sebagai aktifitas ekonomi manusia yang bertujuan mencari 
laba semata-mata, apapun yang dilakukan demi meraih tujuan tersebut 
yaitu mencari laba. Hal semacam itu tidak dibenarkan, didalam aturan 
agama alasan-alasan rasional tentang tindakan manusia dalam semua aspek 
kehidupannya, tidak terkecuali aktifitas bisnis.
17
 
Adapun rukun dan syarat jual beli: 
1. Rukun jual beli 
Para ulama fiqih telah sepakat bahwa, jual beli merupakan suatu 
bentuk akad atas harta. Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut : 
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
b. Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibeli 
c. Shigat (Ijab qabul) .18 
Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika salah satu 
rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan sebagai 
perbuatan jual beli. Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa rukun 
yang terdapat dalam transaksi jual beli ada tiga, yaitu penjual dan 
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pembeli, barang yang dijual dan nilai tukar sebagai alat membeli, dan 
ijab qabul atau serah terima.
19
 
2. Syarat jual beli 
Pertama tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak yang melakukan 
perjanjian jual beli (penjual dan pembeli) disyaratkan:  
a. Berakal sehat 
b. Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan) 
c. Kedua belah pihak tidak mubadzir 
d. Baligh atau Dewasa.20 
Kedua, tentang objeknya. Yang dimaksud objek jual beli adalah 
benda yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda 
tersebut harus memenuhi syarat-syarat: 
a. Suci barangnya 
b. Dapat di manfaatkan 
c. Milik orang yang melakukan akad 
d. Mampu menyerahkan objeknya 
e. Mengetahui objeknya. 
Dalam perspektif Islam, jelas bahwa acuan kejujuran dalam 
berdagang harus diletakkan dalam kerangka ukuran-ukuran yang 
bersumber dari ajaran Islam, yakni Al-Qur ‟an dan Hadis. Karena 
itu,sistem nilai yang Islami yang mendasari perilaku perdagangan 
merupakan masalah penting untuk diungkapkan. Dari perspektif Islam 
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tersebut,perdagangan ternyata memiliki dua dimensi, yakni dimensi 
duniawi dan dimensi ukhrawi. Perdagangan yang dijalankan 
berlandaskan nilai-nilaiIslam dalam penelaahan ini dipahami sebagai 
yang berdimensi ukhrawi, dan demikian sebaliknya berdimensi 
duniawi apabila suatu aktivitasperdagangan terlepas dari nilai-nilai 
Islam.
21
 
Fiqh muamalah merupakan gabungan dari dua kalimat dari Arab 
al-fiqh dan al-muamalah. Secara terminologi, fiqh adalah salah satu 
bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas 
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia 
baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun hubungan manusia 
dengan Penciptanya. Rumusan hukum yang ada dalam fiqh 
merupakan produk pemikiran para Imam Mujtahid.
22
 
Pengertian luas fiqh muamalah adalah kumpulan hukum yang 
disyariatkan Agama Islam yang mengatur hubungan kepentingan antar 
sesama manusia dalam berbagai aspek. Dalam pengertian ini fiqh 
muamalah membahas semua hal yang terkait dengan pengaturan 
perilaku manusia baik pada aspek perdata, pidana hukum privat, 
politik dan lain-lain.
23
 
Fiqh muamalah dalam pengertian sempit, yaitu  hukum-hukum 
yang mengatur tentang transaksi kebendaan mulai dari cara 
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memperoleh hingga pendistribusiannya. Dalam perspektif ini, fiqh 
muamalah menurut al-fikri dibagi menjadi : 
a. Al-mu‟amalah al-madiyah 
b. Al-muamalah al adabiyah  
Di dalam fiqh muamalah terdapat beberapa hal yang dijadikan 
prinsip terkait dengan al-muamalah al-adabiyah dan al- muamalah al-
madiyah. Hal-hal tersebut adalah: 
a. Hak dan 
b. Milik. 
Bai istishna‟ adalah akad jual beli antara pemesan (mustashni‟) 
dengan penerima pesanan (sani‟) atas sebuah barang dengan 
spesifikasi tertentu (mashnu‟) . Istishna‟ juga merupakan jasa 
pembiayaan engan mengambil bentuk transaksi jual beli. Istishna‟ 
berarti meminta dibuatkan/dipesankan, akad yang mengandung 
tuntutan agar tukang atau ahli (shani) membuatkan suatu pesanan 
dengan ciri khusus. Istishna‟ adalah jual beli antara pemesan dan 
penerima pesanan, dimana spesifikasi dan harga barang disepakati 
diawal sedangkan pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai 
kesepakatan.
24
 
Rukun Istishna. 
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Menurut ulama Hanafiah rukun istishna‟ adalah ijab dan qabul. 
Sementara jumhur ulama menetapkan rukun istishna‟ ada tiga, sebagai 
berikut: 
a. „Aqid. 
b. Ma‟qud „alaih. 
c. Shighat, atau ijab dan qabul. 
Adapun syarat-syarat istishna‟ adalah sebagai berikut. 
a. Pihak yang mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli. 
b. Ridha 
c.  Apabila isi akad disyaratkan shani‟ (pembuat barang) hanya 
bekerja saja, maka akad ini bukan lagi Istishna‟, tetapi menjadi 
akad ijarah (sewamenyewa).
25
 
d. Pihak yang membuat menyatakan kesanggupan untuk mengadakan 
atau membuat barang itu. 
e. Mashnu‟ (barang atau objek pesanan). 
f. Barang tersebut tidak termasuk dalam kategori yang dilarang 
syara‟. 
 
G. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yaitu bagian penting dalam suatu penelitian 
dikarenakan metode penelitian akan menjadikan petunjuk dan arahan 
                                                          
25
 Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, (Jakrta: Kencana, 2010), cet.ke-1, h.53. 
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dalam suatu penelitian.  Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 
adalah penelitian lapangan (field Rresearch) dengan mengambil data 
melalui sumber obyek langsung di Catering Mitra Shafira.
26
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran sebaik 
mungkin mengenai suatu individu maupun kelompok.
27
 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Jl. Tugu Boto, Plalangan, Klodran, 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer  
Data Primer yaitu data-data yang diperoleh dilapangan yaitu 
lokasi penelitian. Penelitian dilakukan pada transaksi jual beli 
makanan secara pesanan di Catering Mitra Shafira Klodran, 
Colomadu, Karanganyar. 
 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang diambil dari 
kepustakaan yang berupa literatur-literatur, buku, karya ilmiah 
yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini. 
                                                          
26
Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm.20. 
27
 Koentjaraning, Metode-Metode Penelitian Masyarakat,( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1991), hlm 29. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung  selama 
obyek penelitian berproses. Beberapa teknik pengumpulan data 
diantaranya: 
1) Observasi atau sering disebut dengan pengamatan yaitu 
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Dalam hal ini penulis 
mengamatai pada kondisi jual beli makanan secara pesanan 
2) Wawancara, yaitu suatu usaha pengumpulan informasi dengan 
dengan mengajukan suatu pernyataan secara lisan dan dijawab 
secara lisan. 
3) Dokumentasi, yaitu  salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen yang 
dibuat oleh orang lain maupun diri sendiri. Sebagian besar data 
yang tersedia berupa surat-surat, catatan harian, cenderamata, 
laporan yang sebelumnya dan foto. 
5. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan anaisa data sebagai berikut yaitu 
penelitian deskriptif kualitatif melalui pendekatan induktif deduktif. 
Metode induktif yaitu analisis yang terangkat dari fakta-fata tersebut 
ditarik generalisasi-generaisasi yang mempunyai sifat umum
28
. 
                                                          
28
 Sutrisno Hadi, Metodologi Recearch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), 
hlm.42 
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Metode ini digunakan untk menjawab rumusan masalah mengenai 
pembatalan pesanan di Catering Mitra Shafira. 
H. Sistematika penulisan 
Bab I pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 
kerangka teori, tinjuan pustaka dan sistematika pembahasan. Dalam hal ini 
menyangkut  gambaran awal penelitian mengenai tinjauan fiqh muamalah 
mengenai jual beli pesanan makanan. 
Bab II tentang pembahasan yang berisi tentang Pengertian jual 
beli,Dasar Jual Beli, rukun dan syarat jual beli, Pengertian Istishna dan 
macam-macam Istishna dan pengertian Fiqh Muamalah , macam-macam 
muamalah dan Prinsip-Prinsip muamalah. 
Bab III tentang Asal-usul/sejarah catering mitra shafira dari awal 
sampai sekarang ini dan gambaran umum lokasi penelitian di Jl.Tugu 
Boto, Plalangan, Klodran, Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah. Kemudian tentang Praktik pesanan makanan di Catering Mitra 
Shafira. 
Bab IV tentang analisis data disini penulis akan menjelaskan tentang 
pandangan rukun Istishna‟ dan fiqh muamalah. 
Bab V penutup. Dalam bab ini, akan diuraikan mengenai kesimpulan 
dan saran dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
penulis. 
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BAB II 
JUAL BELI, TEORI ISTISHNA’ DAN TEORI FIQH MUAMALAH, 
 
A. FIQH MUAMALAH 
1. Pengertian Fiqh Muamalah 
Fiqh muamalah merupakan gabungan dari dua kalimat dari Arab 
al-fiqh dan al-muamalah. Secara terminologi, fiqh adalah salah satu 
bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas 
persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia 
baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun hubungan manusia 
dengan Penciptanya. Rumusan hukum yang ada dalam fiqh 
merupakan produk pemikiran para Imam Mujtahid.
29
 
Pengertian luas fiqh muamalah adalah kumpulan hukum yang 
disyariatkan Agama Islam yang mengatur hubungan kepentingan antar 
sesama manusia dalam berbagai aspek.dalam pengertian ini fiqh 
muamalah membahas semua hal yang terkait dengan pengaturan 
perilaku manusia baik pada aspek perdata, pidana hukum privat, 
politik dan lain-lain.
30
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
29 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syaraih, (Yogyakarta:Logung Printika, 2009), hlm 3 
30Ibid., hlm 5 
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2. Dasar Hukum fiqh muamalah 
 Dasar hukum akad  dalam Al-Quran terdapat dalam surat 
Al maidah ayat 1 dan Q.S Ali Imran ayat 76 
 َاي  مُكيَلَع ٰىَلُتي اَم َّلاِإ ِم َٰعَنلأٱ ُةَميَِبَ مُكَل تَّلُِحأ دوُقُعلِٱب ْاوُفَكأ ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّػَيأ
 ُدِيُري اَم ُمُكَيَ َوَّللٱ َّفِإ ٌـُرُح مُتَنأَك ِديَّصلٱ يِّلُِمُ َيرَغ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya”. (QS al-
Maidah ayat: 1). 
 
 ِهِدهَِعب َٰفَكَأ نَم ٰىَلَػبۦ  َينِقَّتُ
لمٱ ُّبُِيَ َوَّللٱ َّفَِإف ٰىَقَّػتٱَك  
Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji 
(yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa”. (QS ali‟Imran ayat:76) 
3. Macam-macam fiqh muamalah 
Fiqh mumalah dalam pengetiaan sempit yaitu hukum-hukum yang 
mengatur tentang transaksi kebendaan mulai dari cara memperoleh hingga 
pendistribusiannya. Dalam perspektif ini, fiqh muamalah menurut al-fikri 
dibagi menjadi : 
a. Al-mu‟amalah al-madiyah 
 adalah muamalah yang mengkaji segi objeknya, yaitu benda. 
Dalam aspek ini fiqh muamalah mengatur aspek kebendaan yang 
dipandang oleh syara‟ halal, haram, subhat untuk dimiliki, 
diperjualbelikan atau diusahakan. Al-mu‟amalah al-madiyah 
memberikan panduan kepada manusia tentang benda-benda yang 
21 
 
 
 
layak atau tidak untuk dimiliki dan dilakukan tindakan hukum 
atasnya. Maka, dari perspektif ini dalam pandangan fiqh muamalah 
tidak semua benda (harta) boleh dimiliki atau dikuasai, meskipun 
mungkin benda tersebut memiliki nilai guna bagi manusia.
31
 
b. Al-muamalah al adabiyah  
adalah mengkaji aturan-aturan Allah yang berkaitan dengan 
aktivitas manusia sebagai subjek hukum terhadap sebuah benda. 
Dari aspek ini fiqh muamalah mengatur tentang batasan-batasan 
yang seharusnya dilakukan atau tidak oleh manusia terhadap benda. 
Al-mu‟amalah al-adabiyah memberikan panduan bagi prilaku 
manusia untuk melakukan tindakan hukum terhadap sebuah benda. 
Maka dari perspektif ini dalam pandangan fiqh muamalah semua 
prilaku manusia harus memenuhi prasyarat etis-normatif agar 
prilaku tersebut dipandang layak untuk dilakukan. Dalam 
prakteknya kedua hal diatas bukan merupakan entitas yang 
berbeda. Akan tetapi paling melakat dan terkait. seseorang yang 
melakukan transaksi pasti hars memeperhatikaqn dua aspek diatas. 
Dari sisi benda apakah yang layak untuk dimiliki dan begitu juga 
dari sisi prilaku.
32
 
 
 
 
                                                          
31
 Ibid.,hlm.6 
32
 Ibid.,hlm.7 
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4. Prinsip-Prinsip Fiqh Muamalah 
Di dalam fiqh muamalah terdapat beberapa hal yang dijadikan 
prinsip terkait dengan al-muamalah al-adabiyah dan al- muamalah al-
madiyah. Hal-hal tersebut adalah: 
a. Hak,. Ketika ia dikatakan dengan subyek hukum ia adalah kebebasan 
yang dimiliki oleh subyek hukum untuk melakukan tindakan hukum 
terhadap suatu benda. Dari segi pemilik hak, ia dibagi menjadi: 
1) Hak Allah, fiqh muamalah memandang bahwa dalam beberapa hal, 
secara hakikat sebuah kasus hukum menjadi hak penuh Allah SWT. 
Posisi manusia adalah hanya sebatas hasil dari obyektifitas dari 
yang hakiki tersebut. 
2) Hak Manusia, kewenangan melakukan tindakan hukum yang 
dimiliki oleh seseorang secara pribadi. Hak tersebut melekat secara 
pribadi, tidak ada orang lain yang terlibat didalamnya. 
3) Hak berserikat (hak bersama), kewenangan melakukan tindakan 
hukum yang dimiliki secara bersama-sama oleh dua orang atau 
lebih 
b. Milik, pengkhususan seseorang terhadap suatu benda yang 
memungkinkan untuk bertindak hukum terhadap benda tersebut sesuai 
dengan keinginannya. Dalam hal ini kewenangan manusia dalam 
melakukan tindakan hukum terhadap benda atau dieknal dengan 
kepemilikan. Dengan ini Islam memandang bahwa kepemilikan 
manusia tidaklah mutlak. 
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B. Tinjauan Umum Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Islam telah mengatur persoalan jual beli secara rinci sehingga 
ketika melakukan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi 
dalam koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan dzolim 
terhadap sesama manusia. Hal ini menunjukkan bahwa islam 
merupakan ajaran yang bersifat universal  dan komperhensif.
33
 
Jual beli (al-bai') secara bahasa artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling menggantikan.
34
 Sedangkan 
menurut istilah yang dimaksud jual beli atau bisnis adalah Menukar 
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan. 
Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba'i yang 
berarti menjual. Apa mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Lafal al-ba'i dalam terminologi fiqh terkadang di pakai 
untuk pengertian lawannya. Yaitu lafal al-Syira yang berarti membeli. 
                                                          
33 Kurnia Cahya Ayu, Pandangan Fikih Muamalah terhadap Praktek Jual Beli Mata Uang 
Rupiah GMDKuno, skripsi iain ska, 2017, hlm 21 
34Abdul Aziz, Muhammad Azzam. “Fiqih Muamalat Sistem dalam Islam”, (Jakarta:Amzah, 
2014) hlm 23  
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Dengaj demikian al-ba'i mengandung arti menjual sekaligus membeli 
atau jual beli.
35
 
Dalam hukum Islam, pengertian jual beli memiliki makna yang 
berbeda menurut ulama fiqh. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual 
beli mempunyai dua pengertian. Pertama, bersifat khusus yaitu 
mempertukarkan benda dengan mata uang (emas dan perak). Kedua, 
bersifat umum mempertukarkan benda dengan benda menurut 
ketentuan tertentu. Benda-benda yang berharga berupa benda tidak 
bergerak seperti tanah dan benda yg bergerak seperti harta perniagaan 
dan barang yang dapat di takar/di timbang.
36
 
Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua 
pengertian. Pertama yang bersifat umum, yang mencakup seluruh 
macam kegiatan jual beli. Kedua bersifat khusus yang mencakup 
beberapa macam jual beli saja.  
Ulama Syafi'iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai 
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu yaitu masing-
masing pihak menyerahkan suatu barang kepada pihak lain baik 
sebagai penjual maupun pembeli secara khusus. 
                                                          
35Mardani, “ Fiqih Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 
hlm. 101. 
36
 Siah Khosyi'ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 
45. 
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Ulama Hanabiyah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta atau manfaat dengan manfaat lain yang di bolehkan 
secara hukum untuk selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan 
riba 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sudah di kenal oleh masyarakat sejak dahulu yaitu sejak 
zaman nabi. Semenjak zaman dahulu jual beli dijadikan kebiasaan 
atau tradisi oleh masyarakat hingga saat ini. Adapun dasar hukum 
yang diisyariatkannya dalam jual beli oleh islam, yaitu: 
a.  Al Quran 
Manusia hidup didunia secara sosial mempunyai kebutuhan yang 
harus dipenuhi, baik berupa sandang, pangan dan papan. Kebutuhan 
seperti itu tidak akan terputus selama manusia itu masih hidup. Oleh 
karena itu, tidak ada satu hal pun yang sempurna dalam memenuhi 
kebutuhan itu dengan cara pertukaran yaitu memberikan apa yang di 
miliki dan mencari apa yang di inginkan dengan sesuai kebutuhan. 
Jual beli adalah suatu perkara yang sudah ada sejak dahalu yaitu 
sejak zaman nabi hingga sekarang. Dan Allah mensyariatkan jual beli 
sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya di dasarkan pada Firman Allah. 
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 ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّلَِإ َنوُموُق َي َلَ َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا
 ْنَمَف َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَمَّنِإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِلَذ  ُهَءاَج
 ُباَحْصَأ َكَِئلوَُأف َداَع ْنَمَو ِوَّللا ىَلِإ ُهُرْمَأَو َفَلَس اَم ُوَل َف ىَه َت ْنَاف ِوَِّبر ْنِم ٌةَظِعْوَم
 َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى ِراَّنلا 
 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya (Q.S.Al.Baqarah: 275).
37
 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa Allah 
telah menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-Nya dengan baik 
dan melarang praktek jual beli yang mengandung riba. 
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 
lainnya yang sesuai dengan kesepakatan antara penjual dengan 
pembeli atau dengan alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun 
yang lainnya.
38
 
b. As-sunnah 
                                                          
37 Depatemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, CV, (Bandung:Diponegoro, 
2000). hlm 48 
38 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, Vol 3 No 2 2015 
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 ْنَع  ِبْسَكْلا ُّمَأ : َلِئُس َمَّلَسَك ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّفَأ . ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر
مِكَاْلحا ُوَحَّحَصَك ُراَّزَػبْلا ُهاَكَر  ٍركُر ْػبَم ٍعْيَػب ُّلَُكك ، ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع : َؿَاق  ُبَيَْطأ 
Artinya : Dari Rifa‟ah bin Raafi‟in r.a bahwasanya Nabi pernah 
ditanya,”pekerjaan apakah yang paling baik?”. Beliau 
bersabda,“pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual 
beli yang baik”. (HR Bazzar disahkan oleh Al-Hakim)39 
 
3. Rukun Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara'. Dalam 
menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan pendapat ulama 
Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama 
Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab dan qabul. Menurut mereka yang 
menjadi rukun dalam jual beli itu hanya kerelaan ( rida/taradi) kedua 
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.
40
 
Islam memberikan kebebasan kepada para pihak untuk 
melakukan suatu perikatan. Bentuk dan isi perikatan tersebut 
ditentukan oleh para pihak. Apabila telah disepakati bentuk dan 
isinya, maka perikatan itu mengikat para pihak yang menyepakati dan 
harus dilaksanakan segala hak dan kewajiban. Namun, kebebasan ini 
                                                          
39Ibnu Hajar Al-Asqalani ter. Achmad Sunarto, Terjemah Bulughul Maram, Pustaka 
Amani, Jakarta, 1996, hlm. 303. 
40 Nasrun Haroen, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) hlm 114 
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tidaklah absolute. Sepanjang tidak bertentangan dengan syariah Islam, 
maka perikatan tersebut boleh dilaksanakan.
41
 
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada 
beberapa hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Jumhur ulama 
menyatakan bahwa rukun jual beli ada 4, yaitu: 
a. Para pihak yang bertransaksi ( penjual dan pembeli ) 
b. Sighat ( lafal ijab dan qabul ) 
c. Barang yang diperjual belikan 
d. Nilai tukar pengganti barang.
42
 
 
4. Syarat jual beli 
Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli 
yang dikemukakan jumhul ulama, sebagai berikut:
43
 
a. Syarat terbentuknya akad, syarat ini merupakan syarata yang harus 
dipenuhi masing-masing akad jual beli. Syarat ini ada empat, yaitu 
para pihak yang melakukan transaksi, akad, lokasi dan objek 
transaksi. Syarat yang terkait dengan pihak yang melakukan 
transaksi yaitu: 
                                                          
41 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2006 ) hlm 31 
42 Abdul Rahman Ghazaly, fiqh muamalah, (Jakarta:Prenadamedia Group 2015) hlm 71 
43 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta:Amzah,2010) hlm 187-188 
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1) pihak yang melakukan transaksi harus berakal atau mumayiz 
2) pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, 
dimana ada orang yang menyerahkan dan menerima. 
b. Syarat yang terkait dengan akad hanya satu, yaitu kesesuaian 
antara ijab dan qabul. Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa 
unsur utama dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. 
Apabila ijab dan qabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka 
pemilikkan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik 
semula.
44
 
c. Syarat transaksi dalam jual beli harus dilakukan didalam satu 
majelis 
d. Syarat objek transaksi ada 2 yaitu: 
1) Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada. 
2) Objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, dapat 
dimiliki, disimpan dan dimanfaatkan.
45
 
5. Syarat Sah Jual Beli 
Syarat sah jual beli ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu syarat 
umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada 
pada setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 
                                                          
44 Syekh Abdurrahman, Fiqh Jual Beli, (Jakarta: Senayan Publishing 2008) hlm 147 
45 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontenporer, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), 2016 
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syara‟. Secara global akad jual beli harus terhindar dari enam macam 
aib: 
a. Ketidakjelasan (Al-Jahalah) 
b. Pemaksaan (Al-Ikrah) 
c. Pembatasan dengan waktu (at-tauqit) 
d. Penipuan (gharar) 
e. Kemudharatan 
f. Syarat-syarat yang merusak.
46
 
 
6. Syarat yang tidak disahkan dalam Jual Beli 
a. Menggabungkan dua syarat dalam satu jual beli. misalnya pembeli 
kayu bakar meminta/menyuruh membelahkan kayunya. 
b. Mensyaratkan sesuatu yang merusak inti jual beli tersebut. Seperti 
saya membeli laptop kepada si A, akan tetapi si A meminta kepada 
saya untuk tidak di jual kepada siapapun kecuali ke si A tadi. 
c. Syarat batil yang mengesahkan jual beli. seperti penjual budak 
mensyaratkan bahwa wala‟ (perwalian) budak yang akan dijual itu 
menjadi miliknya, syarat tersebut batil akan tetapi jual belinya sah. 
 
C. Tinjauan Umum tentang Istishna’ 
1. Pengertian Istishna’ 
Bai istishna‟ adalah akad jual beli antara pemesan (mustashni‟) 
dengan penerima pesanan (sani‟) atas sebuah barang dengan spesifikasi 
tertentu (mashnu‟) . Istishna‟ juga merupakan jasa pembiayaan engan 
                                                          
46 Ahmad Wardi Muslich, fiqh muamalat….hlm 190 
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mengambil bentuk transaksi jual beli. Istishna‟ berarti meminta 
dibuatkan/dipesankan, akad yang mengandung tuntutan agar tukang 
atau ahli (shani) membuatkan suatu pesanan dengan ciri khusus. 
Istishna‟ adalah jual beli antara pemesan dan penerima pesanan, dimana 
spesifikasi dan harga barang disepakati diawal sedangkan pembayaran 
dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan.
47
 Istishna‟ menyerupai 
akad salam, karena termasuk dalam bai‟ ma‟dum (jual beli barang tidak 
ada), juga karena barang yang dibuat melekat pada waktu akad pada 
tanggungan pembuat (sani‟) atau penjual. Tetapi istishna‟ berbeda 
dengan salam, dalam hal ini tidak wajib pada istishna‟ untuk 
mempercepat pembayaran, tidak adanya jangka waktu pembuatan dan 
penyerahan, serta tidak adanya barang tersebut di pasaran. 
48
  
Menurut Fatwa DSN No. 06/DSN MUI/IV/2000 tentang jual beli 
istishna‟, bai‟ istishna‟ merupakan kontrak penjualan antara mustashni‟ 
(pembeli) dan shani‟ (suplier) dimana pihak suplier menerima pesanan 
dari pembeli menurut spesifikasi tertentu. Pihak suplier berusaha 
melalui orang lain untuk membeli atau membuat barang dan 
menyampaikannya kepada pemesan. Pembayaran dapat dilakukan di 
muka, cicilan atau ditangguhkan hingga waktu tertentu.
49
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 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan syariah produk-produk dan aspek-aspek hukumnya, 
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32 
 
 
 
Pada dasarnya, bai‟ istishna‟ merupakan transaksi jual beli cicilan 
pula seperti transaksi murabahah muajjal. Namun, berbeda dengan jual 
beli murabahah dimana barang diserahkan di muka, sedangkan 
uangnya dibayar cicilan, dalam jual beli istishna‟ barang diserahkan 
dibelakang, walaupun uangnya juga sama-sama dibayar secara cicilan.
50
 
 2.  Dasar Hukum Istishna’ 
 
Dalam menentukan hukum akad Istishna‟ Ulama fiqh berbeda 
pendapat. Di kalangan Ulama Hanafi sendiri terdapat dua pendapat. 
Sebagian berpendapat bahwa, jika akad ini didasarkan pada dalil qiyas 
(analogi) kepada jual beli, maka akad Istishna‟ dianggap tidak sah, 
sebab obyek jual belinya belum ada. Hal ini masuk dalam kategori 
jual beli ma‟dum (jual beli yang belum ada obyeknya) yang dilarang 
oleh Rasulullah. Namun sebagian Ulama Hanafi melihat bahwa 
Istishna‟  didasarkan pada dalil istihsan.51 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa transaksi ini hukumya boleh 
atas dasar pertimbangan kemaslahatan umat yang membutuhkan karena 
hal seperti ini juga telah memasyarakat diseluruh wilayah islam dari 
berbagai suku bangsa. Dikalangan Ulama Syafi‟i juga terdapat dua 
pendapat. Sebagian mereka berpegang pada kaidah qiyas, sehingga 
mereka berpendapat bahwa akad ini tidak boleh karena bertentangan 
dengan kaidah umum yang berlaku, yaitu obyek yang ditransaksikan itu 
                                                          
50 Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqh Dan Keuangan, Eds. 3, Jakarta: PT.Raja 
Grafindo persada, 2007, hlm. 126 
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 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syariah,(Yogyakarta:Logung Pustaka2009). Hlm 170. 
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harus nyata, sedangkan dalam istishna‟ obyeknya tidak langsung 
dilihat. Oleh sebab itu, jual beli istishna‟ termasuk dalam bai‟ al 
ma‟dum yang dilarang syara/hukum islam. Sebagian Ulama Mahzab 
Syafi‟i lainnya membolehkan dengan beralasan kepada adat 
kebiasaan(urf) yang telah berlaku ditengah-tengah masyarakat dan 
kebutuhan masyarakat transaksi ini.
52
 
Sedangkan Ahli Fiqh Kontemporer berpendapat bahwa bai‟ al 
istishna‟ hukumnya syah atas dasar qiyas dan aturan umum syariah. 
Mereka berpanangan bahwa akad istishna‟ termasuk jual beli biasa, di 
mana penjual memiliki kemampuan menyediakan barang saat 
penyerahan. Kemungkinan terjadinya perselisihan kualitas barang dapat 
diminimalisir dengan kesepakatan kriteria, ukuran, bahan material 
pembuatan barang dan lain-lain. Sehinggah unsur spekulasi yang 
dimungkinkan muncul akan dapat dihindari.
53
 
Dalam buku fiqih muamalah karangan Ahmad Wardi musclich, 
dijelaskan bahwa menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, akad 
Istishna‟ dibolehkan atas dasar kebiasaan manusia dan akad salam, 
syarat-syarat yang berlaku pada salam juga berlaku pada akad bai‟ al-
Istishna.
54
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Hukum bai‟ al-Istishna‟ adalah boleh karena dapat memberikan 
keringanan, kemudahan kepada setiap manusia dalam bermuamalah. 
Adapun dalil yang membolehkan bai‟ al-Istishna‟ adalah sebagai 
berikut : 
a.  Al-Qur‟anul karim 
Landasan hukum bai‟ al-Istishna‟ : pada Q.S An-Nisa ayat 29  
 ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي
 َّنِإ ْمُكَسُف ْنَأ اوُل ُتْق َت َلََو ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَعاًميَِحر ْمُكِب َناَك َوَّللا  
 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
dengan kamu.
55
 
Ayat ini memberikan kesan bahwa dikehidupan konsekuensi iman 
dan sifat. Allah sudah melarang hamba-Nya untuk memakan harta 
dengan cara yang batil, meliputi semua cara mendapatkan harta yang 
tidak diizinkan dan tidak diperkenankan Allah. Yakni dilarang oleh-
Nya seperti berjudi, menyuap, menipu dan menimbun barang-barang 
pokok supaya harga menjadi naik, serta sebagai pemukanya adalah 
riba.
56
 
b. As-Sunnah  
 ٍـوُلْعَم  ٍلَجَأ  َلِإ  ٍـوُلْعَم  ٍفْزَكَك  ٍـوُلْعَم  ٍلْيَك  ِف  ْفِلْسُيْلَػف  َفَلْسَأ  ْنَم 
                                                          
55
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Artinya: Barangsiapa memesan suatu barang, maka dia harus 
memesannya dalam takaran dan timbangan yang diketahui hingga 
batas waktu yang diketahui
57
 
 
 3. Rukun dan Syarat Istishna. 
Menurut ulama Hanafiah rukun istishna‟ adalah ijab dan qabul. 
Sementara jumhur ulama menetapkan rukun istishna‟ ada tiga, sebagai 
berikut: 
d. „Aqid, yaitu shani‟ (orang yang membuat) atau penjual, dan 
mustashni‟ (orangyang memesan) atau pembeli. 
e. Ma‟qud „alaih, yaitu „amal (pekerjaan), barang yang dipesan, dan 
harga atau alat pembayaran. 
f. Shighat, atau ijab dan qabul. 
Adapun syarat-syarat istishna‟ adalah sebagai berikut: 
g. Pihak yang berakal cakap hukum dan mempunyai kekuasaan 
untuk melakukan jual beli. 
h. Ridha atau kerelaan kedua belah pihak dan tidak ingkar janji 
i.  Apabila isi akad disyaratkan shani‟ (pembuat barang) hanya 
bekerja saja, maka akad ini bukan lagi Istishna‟, tetapi menjadi 
akad ijarah (sewamenyewa).
58
 
j. Pihak yang membuat menyatakan kesanggupan untuk mengadakan 
atau membuat barang itu. 
                                                          
57 Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn Barzabahl-
Buhari Al-Ja‟fi, Shahih Bukhari, Juz 3, Beirut: Dar Al-Kitab Amaliyyah, 1992, Hlm. 61 
58
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k. Mashnu‟ (barang atau objek pesanan) mempunyai kriteria yang 
jelas, seperti jenis ukuran,mutu, jumlah, dll. 
l.  Barang tersebut tidak termasuk dalam kategori yang dilarang 
syara‟(najis, haram, samar, atau tidak jelas) atau menimbulkan 
kemudhratan.
59
 
Apabila waktunya ditentukan, menurut Imam Abu Hanifah, 
akadnya berubah menjadi salam dan berlakulah syarat-syarat salam, 
seperti penyerahan/pembayaran ketika akad berlangsung. Menurut 
Imam Abu Yusuf dan Muhammad, syarat ini tidak diperlukan. 
Dengan demikian, istishna‟ hukumnya sah, baik waktu penyerahannya 
ditentukan atau tidak, karena menurut adat kebiasaan, penentuan 
waktu bisa dilakukan dalam akad istishna‟.60 
Perbedaan istishna dan as-salam: 
Ditinjau dari segi objeknya, istishna‟ menyerupai akad salam 
karena barang yang dijual belum ada, namun keduanya mempunyai 
perbedaan. Istishna‟ merupakan salah satu bentuk dari jual beli salam, 
hanya saja objek yang diperjanjikan berupa manufacture order atau 
kontrak produksi. Jumhur fuqaha berpendapat bahwa ba‟i istishna‟ 
merupakan jenis khusus dari akad ba‟i salam. Bedanya istishna‟ 
digunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan yang 
ada dalam akad istishna‟ mengikuti ketentuan yang ada dalam akad 
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salam. Dengan kata lain, salam berlaku untuk barang-barang secara 
umum, sedangkan istishna‟ khusus bagi sesuatu yang disyaratkan 
untuk membuatnya. Selain itu, dalam akad salam disyaratkan 
membayar ketika akad dilangsungkan sedangkan istishna‟ dapat 
dibayar secara bertahap. Dari segi sifat kontraknya, kontrak pada akad 
salam bersifat mengikat kedua belah pihak, sedangkan pada akad 
istishna‟ kontraknya menjadi pengikat untuk melindungi produsen 
agar tidak ditinggalkan begitu saja oleh konsumen yang tidak 
bertanggung jawab.
61
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Karakteristik Geografis Catering Mitra Shafira 
Desa Klodran merupakan salah satu desa yang berada di 
Kabupaten Karanganyar, lebih tepatnya di Kecamatan Colomadu. Batas 
fisik wilayah desa Klodran yaitu sebagai berikut: 
Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Gedongan 
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Baturan 
Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Banyuanyar (Surakarta) 
Sebelah Utara :berbatasan dengan Desa Donohudan (Boyolali).
62
 
 Jumlah Penduduk di Desa Klodran yaitu sebanyak 4. 894 Jiwa 
terdiri dari 2.451 Jiwa laki-laki dan 2.443 Jiwa perempuan. Presentase 
penduduk perempuan 49,9% dan presentase penduduk laki-laki 50,1%. 
Dengan demikian penduduk desa Klodran di dominasi oleh laki-laki yang 
lebih banyak dari pada penduduk perempuan. Untuk lebih jelas dapat di 
lihat dalam bentuk tabel berikut: 
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Jumlah penduduk Desa Klodran 
menurut Jenis kelamin 
NO Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-Laki 2.451 50,1 % 
2 Perempuan 2.443 49,9 % 
 Jumlah 4.894 100 % 
 
2. Lingkungan Catering Mitra Shafira 
a. Keagamaan 
Mayoritas agama di desa Klodran adalah agama Islam. 
Lingkungan keagamaan di desa Klodran cukup baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari banyaknya bangunan masjid di desa Klodran serta 
kesadaran masyarakat untuk menjalankan ibadah kemasjid cukup 
tinggi dengan banyaknya masyarakat yang berbondong-bondong 
menunaikan sholat wajibnya di Masjid. 
b. Pendidikan 
Mayoritas Pendidikan masyarakat Desa Klodran yaitu SMA 
sederajat, di karenakan lulusan SMA sederajat dikarenakan sudah 
cukup untuk bekal bekerja akan tetapi dengan berkembangnya zaman 
masyarakat mulai menyadari bahwa pendidikan itu sangat penting 
dan sekarang ini banyak yang sudah masuk perguruan tinggi dari 
yang negeri maupun swasta. 
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c. Perekonomian 
Mayoritas masyarakat Desa Klodran bekerja sebagai petani 
dan pedagang, dikarenakan di daerah Klodran masih banyak 
terdapat tanah persawahan yang luas dan dekat dengan tempat 
transaksi jual beli seperti pasar. keadaan sosial ekonomi 
masyarakat Desa Klodran mayoritas menengah kebawah walaupun 
ada juga yang menengah keatas sebab ada masyarakat yang bekerja 
di Solo Kota. 
 
B. Gambaran Sejarah Catering Mitra Shafira 
1. Sejarah Catering Mitra Shafira 
Pertama kali catering mitra shafira didirikan pada tahun 2005 oleh 
Bapak Eko Warsito berada di Jl. Serayu III, Semanggi, Pasar Kliwon 
Solo. Awalnya catering mitra shafira hanya iseng-iseng dari hoby suka 
memasak setelah beberapa kali percobaan, ternyata makanannya terasa 
enak dan cocok. Pada hari selanjutnya ada salah satu tetangga yang 
memesan makanan untuk acara arisan rutinan ibu-ibu pkk. Dengan 
adanya kejadian yang kemarin yang memesan makanan muncullah ide 
untuk menerima nasi box/makanan ringan seperti snek yang di gunakan 
untuk pertemuan/rapat/ulang tahun dll. Pengambilan nama Catering 
Mitra Shafira dari anak bapak Eko yang bernama Shafira.
63
 Menurut Ibu 
Erna/salah satu karyawati “pada awalnya cuma mengandalkan 
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 Bapak Eko Warsito, Pemilik Catering, Wawancara, (Tanggal 21 Januari 2018) Jam 
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transportasi becak yang di miliki oleh Bapak Eko untuk mengantarkan 
pesanan kepada pelanggan”.64 Dengan seiring berjalannya waktu pesanan 
semakin banyak, bapak eko selaku pemilik catering mulai 
mengajak/menggandeng semua anggota keluarga dan warga sekitar, 
khususnya warga Semanggi untuk memenuhi pesanan dari pelanggan. 
Pada tahun 2007 saat itu kota solo khususnya daerah semanggi 
mengalami musibah banjir yang mengakibatkan berpindahnya tempat 
produksi ke Kabupaten Karanganyar tepatnya di Jalan Raya Klodran 
Rt04 Rw10. Kecamatan Colomadu (Utara Tuguboto Klodran). 
Pada tahun 2007 pindahnya Catering Mitra Shafira tidak kehilangan 
pelanggan akan tetapi setelah terjadinya musibah yang melanda daerah 
Semanggi, Catering Mitra Shafira mendapatkan pesanan yang lebih dari 
biasanya baik partai besar maupun partai kecil. Biasanya yang 
mendapatkan pesanan hanya seminggu dua kali tpi sekarang bisa 
mencapai seminggu lima sampai enam kali walaupun hanya yang lebih 
banyak pesanan partai kecil dan hingga sekarang ini banyak yang 
menggunakan jasa Catering Mitra Shafira pada umumnya untuk acara 
pernikahan.
65
 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal dari dua orang atau 
lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
66
 Tujuan organisasi 
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adalah mencapai target yang diharapkan suatu organisasi dari aktivitas orang-
orang sebagai anggota organisasi dalam suatu struktur dan terproses dalam 
suatu hubungan kerja sama diantara organisasi tersebut. 
Struktur adalah suatu cara menyusun dan membentuk bagian atau 
elemen-elemen individu secara bersama-sama dalam satu kesatuan. 
Sedangkan struktur organisasi adalah kerangka untuk mendefinisikan 
bagaimana aktivitas-aktivitas atau perkerjaan dalam sebuah organisai dibagi, 
dikelompokkan dan dikoordinasikan.
67
 
Setiap perusahaan pastinya memiliki sebuah struktur organisasi tetapi 
berbeda-beda, karena itu setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang 
digunakan harus sesuai dengan jenis dan kegiatan agar berjalan dengan lancar 
dan tepat dalam mencapai tujuan. Tjuan sebuah organisasi ini dibuat untuk 
mengatur serta membagi tugas setiap anggota perusahaan. Sebuah perusahaan 
di perlukan struktur organisasi yang bisa menjadi pedoman kerja bagi semua 
pekerja yang terlibat dalam pencapaian tujuan perusahaan. Baik tugas, 
wewenang dan tanggung jawab setiap anggota yang harus di jalankan. 
Struktur organisasi yang terdapat pada Catering Mitra Shafira 
menggunakan struktur organisasi linier. Organisasi linier adalah organisasi 
yang semata-mata memiliki hubungan wewenang dalam organisasi 
Berikut struktur organisasi yang terdapat dalam Catering Mitra Shafira 
sebagai berikut: 
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Struktur organisasi Catering Mitra Shafira 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Ketua/Pemilik: Bp Eko Warsito 
Wakil: Ibu Dwi  
Ketua Sinoman: Bp Hariyanto 
Adminitrasi: Mba Azza  
Ketua Pengawas: Mas Sapto  
Supir: Bp Ardi 
 
 
4 4 
wakil 
Ketua/Pemilik 
Ketua Pengawas Adm Ketua Sinoman 
Supir  
3 1 2 1 3 2 
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D. Visi dan Misi  
Setiap usaha bisnis pasti mempunyai visi misi . Visi merupakan wawasan 
luar ke masa depan dari manajemen dan merupakan kondisi ideal yang 
akandicapai oleh usaha yang dijalankannya pada masa yang akan datang. 
Sedangkanmisi bermanfaat untuk memberikan pedoman kepada manajemen 
dalammemusatkan kegiatannya.
68
 
Berikut visi dan misi dalam menjalankan usaha Catering Mitra Shafira di 
Desa Klodran, Colomadu Kabupaten Karanganyar. Adapun visi dalam usaha 
Catering adalah: “ Dengan niat yang berlandaskan pada Iman dan Taqwa 
Catering Mitra Shafira berusaha untuk menjadi salah satu usaha bisnis yang 
paling maju, produktif, dan berkompetitif di Desa Klodran, Colomadu 
Kabupaten Karanganyar”. Adapun misi dalam usaha Catering Mitra Shafira 
adalah: 
a. Memberikan pelayanan yang terbaik demi kepuasan pelanggan. 
b. Menciptakan produk yang selalu memiliki cita rasa yang baik 
demikepuasan pelanggan. 
c. Menciptakan usaha makanan yang terbaik yang mengedepankan 
pelayanan, kenikmatan, dan keberkahan dalam usahanya.
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E. Produk-Produk Catering Mitra Shafira 
Produk tidak terlepas dari kebutuhan, produk didefinisikan sebagai segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan untuk mendapatkan perhatian, dipergunakan 
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atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan pembeli 
atau konsumen. Sedangkan kebutuhan yang dirasakan konsumen bisa 
dimunculkan oleh faktor luar konsumen, misalnya aroma makanan yang ada 
dari restoran sehingga konsumen ingin makan. Iklan dan komunikasi 
pemasaran lainnya bisa membangkitkan kebutuhan yang dirasakan oleh 
konsumen.
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Segala sesuatu yang dapat memuaskan kebutuhan manusia adalah 
produk. Produk juga dapat didefinisikan sebagai suatu sifat kompleks baik 
dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna, harga, 
pelayanan perusahaan. Sedangkan strategi produk merupakan strategi pertama 
kali yang dilaksanakan oleh perusahaan berkaitan dengan peneyediaan barang 
dan jasa yang sesuai dengan keinginan pembeli atau konsumen. 
Produk Catering Mitra Shafira yang di bervariasi, mulai dari rasa dan 
harga yang sudah sesuai dengan kualitas produk. Jika ingin yang lebih praktis 
Catering Mitra Shafira menyediakan beberapa Paket seperti paket Golek 
Manis, Paket Srimpi dan Paket Pendowo. 
F. Praktek pesanan makanan di Catering Mitra Shafira 
Praktek pesanan makanan di Catering Mitra Shafira dari pihak pembeli 
sudah memilih jenis makanan atau jenis paket makanan yang di pesan serta 
jumlah yang dibutuhkan untuk acara. Pihak penjual atau yang mempunyai 
catering mencatat semua yang dibutuhkan untuk acara. Pihak pembeli selaku 
yang memesan menghendaki membuatkan pesanan untuk acara yang akan 
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dilaksanakan sedangkan pihak penjual menginginkan kepuasan pelanggan dan 
lancarnya suatu acara. 
Pada intinya adalah adanya bukti dan kejelasan kepastian dari kedua 
belah pihak yang bertransaksi, maka dalam perjanjian jual beli di Catering 
Mitra Shafira hendaknya ketika melakukan transaksi jual beli harus ada 
pencatatan yangberupa bukti pesanan yaitu apa saja barang yang dipesan atau 
dibeli, jumlahpesanan dan menyebutkan kriteria pesanan seperti nasi dalam 
dos, snack dan berbagai macam menu pesanan yang diperuntukkan bagi acara 
pernikahan. Didalamnya sudah termasuk macam-macam menu racikan, Bukti 
transaksi ini sama fungsinya seperti jual beli secara langsung yaitu sebagai 
bukti pemesanan. 
Para pihak yang terlibat dalam praktek pesanan makanan di Catering 
Mitra Shafira adalah Catering Mitra Shafira selaku pihak yang menyediakan 
makanan untuk partai besar maupun partai kecil dan pembeli selaku orang 
yang memesan makanan tersebut. Walaupun sang pembeli sebagian besar dari 
luar kota tidak menutup kemungkinan untuk memesan makanan dari Catering 
Mitra Shafira. 
Catering atau penyedia makanan adalah wirausaha yang melayani 
pemesanan berbagai macam masakan (makanan dan minuman) baik untuk 
partai besar maupun partai kecil. Jasa ini bisa membantu untuk memenuhi 
kebutuhan yang seperti pernikahan, acara ulang taun, arisan keluarga dan halal 
bi halal. Menu yang di sajikan tergantung permintaan dari pihak yang 
memesan dan jumlah yang d tentukan. Sebagian besar yang menggunakan jasa 
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catering yaitu pernikahan, dalam menyelenggarakan suatu pernikahan pastinya 
membutuhkan barang-barang kebutuhan pokok untuk memenuhi konsumsi 
pernikahan seperti bahan-bahan makanan dan minuman yang berbagai macam 
jenis yang sesuai dengan yang akan disajikan dalam acara pernikahan tersebut. 
Memenuhi kebutuhan pernikahan biasanya masyarakat mendapatkan barang 
kebutuhan pokok seperti bahan pokok makanan dan minuman di suatu 
warung/pasar yang terdekat akan tetapi dengan adanya jasa catering semua 
kebutuhan sudah di sediakan oleh pihak catering dan tidak ribet lagi untuk 
mengurus kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Pembeli yang akan melaksanakan pernikahan atau acara yang lain 
biasanya membeli dengan cara tunai atau di bayar belakangan. Ia akan 
mendatangi seorang penjual atau pemilik catering untuk bertransaksi agar 
pembayaran yang akan di tentukan kedua belah pihak yang akan di bayar di 
awal atau di bayar belakangan setelah acara tersebut selesai. 
Praktek pesanan makanan di Catering Mitra Shafira sudah berlansung 
sejak awal berdirinya Catering Mitra Shafira yang di kelola oleh Bapak Eko 
Warsito, memesan makanan yang awalnya hanya menggunakan kepercayaan 
tanpa menggunakan dp (uang panjar) dan di bayar belakangan. Semenjak 
pindah ke klodran cara memesan makanan di Catering Mitra Shafira berbeda 
harus adanya uang dp 50% (uang panjar) sebagai bukti kesepakatan antara 
penjual dan pembeli. Sekarang bisa memesan makanan dengan cara 
pembayaran mencicil biasanya pihak catering sudah bekerjasama dengan 
pihak ketiga, jadi saat membayar cicilan tersebut bukan langsung ke pihak 
48 
 
 
 
catering akan tetapi ke pihak ketiga yang mengasih pinjaman dana yang sesuai 
yang di inginkan. Hal ini juga dirasakan oleh setiap pembeli sebagai alternatif 
untuk memesan makanan jika tidak mempunyai dana yang lebih untuk 
mencukupinya . 
G. Prosedur pesanan dan Pembatalan 
1. Prosedur praktek pesanan di Catering Mitra Shafira sebagai berikut: 
Di Catering Mitra Shafira pesanan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti:pemesan dapat datang langsung ke Catering Mitra 
Shafira atau melalui media telepon,yaitu dengan memberikan kriteria 
pesanan, nama pemesan, alamat pemesan, tanggal pesanan, nomor 
telepon, jumlah pesanan, tempat pengiriman dan macam-macam pesanan. 
2. Prosedur pembatalan pesanan di Catering Mitra Shafira sebagai 
berikut:  
jika pembeli membatalkan pesanannya harus menghubungi atau 
mendatangi kantor Catering Mitra Shafira untuk mengkonfrimasi bahwa 
pesanan yang kemarin dipesanan atas nama (nama pembeli), paket 
makanan yang dipesan  dan jumlah makanan yang dipesan. Jika 
terjadinya pembatalan pihak pembeli akan dikenai denda berupa tidak 
kembalinya uang Dp atau setengah uang Dp tersebut. 
Jika pihak penjual membatalkan pesanan. Saat transaksi awal akan 
memberitahukan bahwa Catering Mitra Shafira telah penuh pesanan dan 
tidak bisa menerima pesanan tetapi akan menunjukkan atau memberi 
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saran untuk memilih Catering lain yang harganya hampir sama dengan 
Catering Mitra Shafira. 
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BAB IV 
 
ANALISIS PRAKTIK PESANAN 
DI CATERING MITRA SHAFIRA PERSFEKTIF FIQH MUAMALAH DI 
KLODRAN, COLOMADU, KARANGANYAR 
 
A. Praktik pesanan makanan di Catering Mitra Shafira. 
Praktik pesanan makanan di Catering Mitra Shafira dari pihak pembeli 
sudah memilih jenis makanan atau jenis paket makanan yang di pesan serta 
jumlah yang dibutuhkan untuk acara. Pihak penjual atau yang mempunyai 
catering mencatat semua yang dibutuhkan untuk acara. Pihak pembeli selaku 
yang memesan menghendaki membuatkan pesanan untuk acara yang akan 
dilaksanakan sedangkan pihak penjual menginginkan kepuasan pelanggan 
dan lancarnya suatu acara. 
Pada intinya adalah adanya bukti dan kejelasan dari kedua belah pihak 
yang bertransaksi, maka dalam perjanjian jual beli di Catering Mitra Shafira 
hendaknya ketika melakukan transaksi jual beli harus ada pencatatan yang 
berupa bukti pesanan yaitu apa saja barang yang dipesan atau dibeli, jumlah 
pesanan dan menyebutkan kriteria pesanan seperti nasi dalam dos, snack 
danberbagai macam menu pesanan yang diperuntukkan bagi acara 
pernikahan. Didalamnya sudah termasuk macam-macam menu racikan, Bukti 
transaksi ini sama fungsinya seperti jual beli secara langsung yaitu sebagai 
bukti pemesanan. 
Para pihak yang terlibat dalam praktek pesanan makanan di Catering 
Mitra Shafira adalah Catering Mitra Shafira selaku pihak yang menyediakan 
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makanan untuk partai besar maupun partai kecil dan pembeli selaku orang 
yang memesan makanan tersebut. Walaupun sang pembeli sebagian besar 
dari luar kota tidak menutup kemungkinan untuk memesan makanan dari 
Catering Mitra Shafira. 
Catering atau penyedia makanan adalah wirausaha yang melayani 
pemesanan berbagai macam masakan (makanan dan minuman) baik untuk 
partai besar maupun partai kecil. Jasa ini bisa membantu untuk memenuhi 
kebutuhan yang seperti pernikahan, acara ulang taun, arisan keluarga dan 
halal bi halal. Menu yang di sajikan tergantung permintaan dari pihak yang 
memesan dan jumlah yang d tentukan. Sebagian besar yang menggunakan 
jasa catering yaitu pernikahan, dalam menyelenggarakan suatu pernikahan 
pastinya membutuhkan barang-barang kebutuhan pokok untuk memenuhi 
konsumsi pernikahan seperti bahan-bahan makanan dan minuman yang 
berbagai macam jenis yang sesuai dengan yang akan disajikan dalam acara 
pernikahan tersebut. Memenuhi kebutuhan pernikahan biasanya masyarakat 
mendapatkan barang kebutuhan pokok seperti bahan pokok makanan dan 
minuman di suatu warung/pasar yang terdekat akan tetapi dengan adanya jasa 
catering semua kebutuhan sudah di sediakan oleh pihak catering dan tidak 
ribet lagi untuk mengurus kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Pembeli yang akan melaksanakan pernikahan atau acara yang lain 
biasanya membeli dengan cara tunai atau di bayar belakangan. Ia akan 
mendatangi seorang penjual atau pemilik catering untuk bertransaksi agar 
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pembayaran yang akan di tentukan kedua belah pihak yang akan di bayar di 
awal atau di bayar belakangan setelah acara tersebut selesai. 
Praktik pesanan makanan di Catering Mitra Shafira sudah berlansung 
sejak awal berdirinya Catering Mitra Shafira yang di kelola oleh Bapak Eko 
Warsito, memesan makanan yang awalnya hanya menggunakan kepercayaan 
tanpa menggunakan dp (uang panjar) dan di bayar belakangan. Semenjak 
pindah ke klodran cara memesan makanan di Catering Mitra Shafira berbeda 
harus adanya uang dp 50% (uang panjar) sebagai bukti kesepakatan antara 
penjual dan pembeli. Sekarang bisa memesan makanan dengan cara 
pembayaran mencicil biasanya pihak catering sudah bekerjasama dengan 
pihak ketiga, jadi saat membayar cicilan tersebut bukan langsung ke pihak 
catering akan tetapi ke pihak ketiga yang mengasih pinjaman dana yang 
sesuai yang di inginkan. Hal ini juga dirasakan oleh setiap pembeli sebagai 
alternatif untuk memesan makanan jika tidak mempunyai dana yang lebih 
untuk mencukupinya . Dari analisis diatas praktik pesanan makanan  di 
catering Mitra Shafira  di Klodran, Colomadu, Karanganyar sudah sesuai. 
B. Pandangan fiqh muamalah dalam praktik pesanan makanan di Catering 
Mitra Shafira 
Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan 
syarat jual  beli. Rukun jual beli ada 3 yaitu Sighat, Pelaku akad dan Obyek 
akad. Masing-masing dari hal tersebut terdiri dari dua bagian, pelaku akad 
terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek akad terdiri dari harga dan barang 
sighat atau kesepakatan terdiri dari ijab dan qabul. Secara umum tujuan 
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adanya syarat tersebut untuk menghindari pertentangan antara penjual dan 
pembeli, menjaga kebaikan bersama saat bertransaksi, dan menghindari jual 
beli yang tidak pasti. Jika tidak memenuhi syarat jual beli maka transaksi itu 
bisa batal. 
Dalam pesanan makanan di Catering Mitra Shafira ada transaksi yang 
belum terlaksanakan mengenai harga makanan apabila orang yang memesan 
makanan meminta reques atau minta tambahan menu yang ada diluar paket 
makanan yang tersedia pada saat berlangsungnya akad. Sehingga saat semua 
makanan yang diberikan pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak 
pembeli tersebut, pihak pembeli baru mengetahui harga makanan yang telah 
di reques ketika acara tersebut telah selesai. Pembeli akan menerima nota 
yang berisikan rincian harga makanan yang harus dibayar , sehingga harga 
tersebut bisa ditentukan oleh sang pemilik catering atau sang penjual. Pihak 
penjual pun tidak memikirkan atau tidak mencari keuntungan yang besar akan 
tetapi saat awal transaksi pihak penjual memberitahukan bahwa terjadinya 
kenaikan harga saat mereques makanan. Dengan demikian pihak penjual 
tidak memaksa untuk mengharuskan menyetujui dan pihak penjual 
mengutamakan kepuasan pembeli. 
Transaksi jual beli antara penjual dan pembeli pada Catering Mitra 
Shafira menurut rukun dan syarat jual beli sah baik penjual dan pembeli. 
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Terkait dengan rukun, Analisis ini dimulai dari satu persatu rukun Jual Beli‟ 
yang sudah terpenuhi, Rukun Jual Beli ada 4 yaitu:
71
 
1. Pemesan (Mustashni‟) 
Pihak pembeli sudah memilih jenis makanan atau jenis paket 
makanan yang di pesan serta jumlah yang dibutuhkan untuk acara. 
2. Penjual atau pembuat ( Shani‟) 
Pihak penjual atau yang mempunyai catering mencatat semua yang 
dibutuhkan untuk acara. 
3. Barang (Mashnu‟) 
Sesuai dengan paket makanan yang sudah tercantum dalam brosur 
atau yang sudah ditawarkan oleh pihak Catering 
4. Dan Shigat ijab qabul 
Adanya bukti dan kejelasan dari kedua belah pihak yang 
bertransaksi, maka dalam perjanjian jual beli di Catering Mitra Shafira 
hendaknya ketika melakukan transaksi jual beli harus ada pencatatan 
yang berupa bukti pesanan yaitu apa saja barang yang dipesan atau 
dibeli, jumlah pesanan dan menyebutkan kriteria pesanan seperti nasi 
dalam dos, snack dan berbagai macam menu pesanan yang 
diperuntukkan bagi acara pernikahan. Di dalamnya sudah termasuk 
macam-macam menu racikan, Bukti transaksi ini sama fungsinya seperti 
jual beli secara langsung yaitu sebagai bukti pemesanan. 
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Dari analisis diatas praktik pesanaan makanan di Catering Mitra 
Shafira di Klodran, Colomadu, Karanganyar menurut rukun dan syarat 
jual  beli sah baik dari pihak penjual dan pembeli. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang berhasil di himpun oleh 
penulis skripsi yang berjudul “Praktik pesanan makanan di Catering Mitra 
Shafira perspektif fiqh muamalah” maka penelitian ini mengambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Praktek pesanan makanan di Catering Mitra Shafira sudah 
berlansung sejak awal berdirinya Catering Mitra Shafira yang di 
kelola oleh Bapak Eko Warsito, memesan makanan yang awalnya 
hanya menggunakan kepercayaan tanpa menggunakan dp (uang 
panjar) dan di bayar belakangan. Semenjak pindah ke klodran cara 
memesan makanan di Catering Mitra Shafira berbeda harus adanya 
uang dp 50% (uang panjar) sebagai bukti kesepakatan antara 
penjual dan pembeli. Pada intinya adalah adanya bukti dan 
kejelasan dari kedua belah pihak yang bertransaksi, maka dalam 
perjanjian jual beli di Catering Mitra Shafira hendaknya ketika 
melakukan transaksi jual beli harus ada pencatatan yang berupa 
bukti pesanan yaitu apa saja barang yang dipesan atau dibeli, 
jumlah pesanan dan menyebutkan kriteria pesanan seperti nasi 
dalam dos, snack danberbagai macam menu pesanan yang 
diperuntukkan bagi acara pernikahan. Didalamnya sudah termasuk 
57 
 
 
 
macam-macam menu racikan, Bukti transaksi ini sama fungsinya 
seperti jual beli secara langsung yaitu sebagai bukti pemesanan. 
2. Transaksi jual beli antara penjual dan pembeli pada Catering Mitra 
Shafira telah sesuai dengan pandangan fiqh muamalah karena telah 
terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Terkait dengan rukun dan 
syarat jual beli, analisis ini dimulai dari satu persatu rukun Jual Beli‟ 
yang sudah terpenuhi, Rukun Jual Beli ada 4 yaitu:
72
 
a. Pemesan (Mustashni‟) 
Pihak pembeli sudah memilih jenis makanan atau jenis 
paket makanan yang di pesan serta jumlah yang dibutuhkan 
untuk acara. 
b. Penjual atau pembuat ( Shani‟) 
Pihak penjual atau yang mempunyai catering mencatat 
semua yang dibutuhkan untuk acara. 
c. Barang (Mashnu‟) 
Sesuai dengan paket makanan yang sudah tercantum dalam 
brosur atau yang sudah ditawarkan oleh pihak Catering 
d. Dan Shigat ijab qabul 
Adanya bukti dan kejelasan dari kedua belah pihak yang 
bertransaksi, maka dalam perjanjian jual beli di Catering Mitra 
Shafira hendaknya ketika melakukan transaksi jual beli harus ada 
pencatatan yang berupa bukti pesanan yaitu apa saja barang yang 
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dipesan atau dibeli, jumlah pesanan dan menyebutkan kriteria 
pesanan seperti nasi dalam dos, snack dan berbagai macam menu 
pesanan yang diperuntukkan bagi acara pernikahan. Di dalamnya 
sudah termasuk macam-macam menu racikan, Bukti transaksi ini 
sama fungsinya seperti jual beli secara langsung yaitu sebagai 
bukti pemesanan. 
B. Saran 
Setelah menganalisis tentang praktek  pesanan makanan di Catering Mitra 
Shafira Persfektif Fiqh Muamalah maka yang harus diperbaiki yaitu: 
1. Bagi para pihak yang melakukan transaksi, maka perlu kesadaran dan 
kepedulian. Para pihak hendaknya lebih memperhatikan ketentuan-
ketentuan dalam syariat Islam. Sehingga nantinya bisa saling memberikan 
toleransi bagi kedua belah pihak agar bisa mengerti dan menerima jika 
salah satu pihak merasa mengeluh. 
2. Bagi penjual seharusnya trasnsaksi ini memberitahukan kepada pembeli 
terkait dengan harga makanan yang di reques sejak awal. Hal tersebut 
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan, serta melakukan transaksi 
harus didasari oleh keterbukaan atau transparan. 
3. Bagi pembeli saat melakukan transaksi hendaknya menanyakan harga 
kenaikan jika ada makanan yang di reques agar bisa mengantisipasi 
adanya ketidakjelasan harga yang dapat menimbulkan perselisihan. 
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LAMPIRAN I 
No Bulan Desember Januari Maret Juli September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x  x x                   
2 Konsultasi      x    x  x  x x  x x x x     
3 Revisi 
Proposal 
         x x x  x x    x      
4 Pengumpulan Data   x    x   x x  x   x         
5 Analisis 
Data 
               x  x x      
6 Penulisan 
AkhirNaskahSkripsi 
        x  x   x  x x x x x     
7 PendaftaranMunaqasyah                     x    
8 Munaqasyah                         
9 RevisiSkripsi                         
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LAMPIRAN II 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. PIHAK PENJUAL SELAKU PEMILIK CATERING 
1. Sejak kapan bapak memulai usaha catering? 
2. Dari siapa ide untuk membuat bisnis catering? 
3. Acara apa yang pertama kali mendapatkan pesanan? 
4. Bagaimana cara untuk memesan makanan? 
5. Siapa saja yang terlibat untuk mengelola usaha ini? 
6. Bagaimana jika ada yang meriques makanan? 
7. Bagaimana prosedur pembatalan pesanan? 
8. Ada berapa produk/paket makanan  yang ada di sini? 
 
B. PIHAK PEMBELI  
1. Darimana ibu mengetahui catering mitra shafira? 
2. Paket apa yang ibu pesan? 
3. Tahun berapa ibu menyelenggarakan pernikahan? 
4. Bagaimana cara ibu memesan makanan tersebut? 
5. Bagaimana cara pembayarannya? 
6. Dengan pembayaran seperti itu, apakah ibu dirugikan atau tidak? 
7. Bagaimana dengan pelayanan catering tersebut? 
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Lampiran III 
Daftar responden 
NO Nama Alamat Gedung Paket 
makanan 
1 Nanda Malangjiwan, Colomadu G. PPRBM Golek Manis 
2 Yuli Ledok, Gatak G. Sarimulyo Golek Manis 
3 Dewi Njajar, Surakarta G. Purna 
Yudha 
Srimpi 
4 Dwi Gumpang, Sukoharjo G. PPRBM Golek Manis 
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LAMPIRAN IV 
 
 
Produk paket makanan di Catering Mitra Shafira 
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Foto bersama pihak catering yang diwakili oleh Mba Azza selaku adminitrasi 
 
 
Foto dengan pihak catering yang diwakili oleh mas Catur selaku pengawas 
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